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Evaluasi Pelaksanaan Program Keluarga Berencana
Di Polresta Surakarta Polresta Yogjakarta,
Poltabes~Semarang.Dan_ Akpol

B BO1
IGG. PUTERA UTHARA *)

PENDAHULUAN

Dalam/rangka peningkatan keberhasilan
Program Keluarga Berencana digling:

kungan’ Polri, maka KB Polri hamus)be-{

kefja leébih keras lagi, terdtama dalan

meningkatkan jumlahyakseptor, méms

perluias, pusat pengatapan/danisemakin
turun ke bawah dengan kelompok ak-
septornya. Proses! alih ].elola program
perlu .makin dipereepat dan anakin di-
tingkatkan denganpartisipasi aktif dari
seluruh  anggota ‘Pelri,\ Bhayangkari,
Perssip Polri dan ‘Keidarganya- ' Salah
satu jalan yang telah ditempuh oleh"KB
Polri adalah dengan mengadakan penda-
taan akseptor KB di selunuh‘Indonesia
dengan jalan sensus. Dengan pendataan
melalui ‘sensus KB.ini, dapat diketahui
berapa “jumlah fakseptor aktif di ling-
kungan Polri, beserta metode.apa yang
dipergunakanmya.

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari pada kegiatan evaluasi pro-
gram Keluarga Berencana ini adalah
untuk mengetahui partisipasi masyara-
kat Polri di Polda Jateng dalam men-
sukseskan program KB Polri dengan
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cara langsung menemui sasdtan di la-
pangan yakni ibu-ibu Bhayangkari, Pol-
wan dan Perssip Wanita yang telah me-
nikah.di Polresta Yogyakasrta, Polresta
Surakarta}, Poltabes Semarang dan Ak-
polsdengan tujuan untulk mendapatkan
gambaran tentang data akseptor aktif di
keempat wilayah tersebut.

BAHANDAN CARA

Bahan untuk mengadakan evaluasi pro-
gram KB-inidiperoleh dengan cara pe-
ngisian—kwesioner oleh ibu Bhayang-
karis Polwan, Perssip/Wanita yang telah
menikah dan berdomisilirdi wilayah hu-
kum Polresta «Xogyakarta; Polresta
Surakarta, _Poltabes,.Semarang dan
Akpol Semarang.

Pengisian kwesioner tersebut mendapat
bimbingan dan supervisi langsung dari
Kabagdalmedik™ Disdokkes Polri dan
Kadisde¥kes Polda Jateng beserta staf
masing-masing, sehingga data kesertaan
KB vang diperoleh dapat dipercaya.

HASIL YANG DICAPAI

Sasaran kegiatan evaluasi program Ke-

Let. Kol. Pol. Dokter Umum Kabag Dalmedik, Ses Dis Dokkes Pol.



luarga Berencana Polri di Polda Jateng
adalah Polresta Surakarta, Polresta Yog-
yakarta dan Poltabes Semarang dan Ak-
pol.

Jumlah anggota Bhayangkari; Pol-
wan, Perssip, PHL yang .sudahamenikah
di Poltabes Semarang, Polfesta Surakar
ta, Polresta Jogyakarta dan Akpol se-
luruhnya adalah42.546. orang” dengan
perincian sebagai beérikut :

a. Di Poltabes Semarang 938 orang
b. Di Polresta Surakarta 653 orang
¢. DifPolresta Jogyakarta 585 orang
d. Di Akpol 370 orang

pada waktu diadakan kegidtan tersebut;

maka' jumlah Bhayangkari,/PNS; PHL,

Polwan yang dapat diliput adalah 2,117,

sedangkan  jumlah seluruhnya adalah

2.546 orang, sehingga yang berhasil di-

liput ‘adalah 83,22% dengan perincian

sebagai berikut :

a. Di'Poltabes Semarang 668 -orang =
71,2%

b. Di\Polrésta Surakarta 563 .orang =
86,2%
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c. Di Polresta Jogyakarta 616 orang =
88,2%
d. Di Akpol 370 orang = 100%

Ditinjau.dari pada macam sampel,
maka diketemukan jumlah Bintara dan
Tamtama \yang paling-banyak yaitu se-
banyak '1.634 orang ini berarti 77,2%
dari pada seluruh/sampels, Perssip Polri
golongan 1 dan"II terdapathl 69 orang
atau 7,98%. Dengan. demikian, \maka
Tamtama, Bintara, Perssip golongan I
dan IT" yang dipergunakan sebagai sam-
pel adalah sebagai berikut :

4.\, Di Poltabes Semarang Bintara Tam-
tama, 603 \orang,atau 90,3%, Sipil go-
longan I'dan\II'l1 8 ‘orang atau 2,7.%:

b. Di Polresta Surakarta Bintara Tam-
tama (446, oxang 'atau 79,2%, Sipil go-
longan I dan 1156 orang atau 9,9%.
eviDi Polresta Jogyakarta Bintara.dan
Tamtama 453 orafig atau 87,8% Sipil
golongan I.dan IT 27 orang atau 5,2%.
d.-Di;Akpol Bintara dan Tamtama 104
orang atau 28,1%, Pamen 93 orang atau
2571%, Sipil golongan Ldan IT 68 orang
atau 18,4%.

/
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Pangkat Golongan

Kesatuan | Popu-| Sam-

S i | pel | Pa- [ Pama Ba [Ta  [ur [u |1 [PHO[PHL

men

Poltabes
Semarang |~938 668 6 41 18375y 228 = [OMSRA== o
Polresta .
Surakarta 653 563 2 59 215 (234 AEPIRE N& | — =
Polresta _ :
Jogyakartalf585 | 516 4 821|247 |206 - 7120, | % =
Akpol Se-
marang 370 | 370 93 63 | 104 28 5 | 28143 & =
Jwm 'a h | 2546 2147 41105 ] 2007 941 693 5 [ 80189 = =

Apabila ditinjau gatasrata  umur | atau\80,1%

istrig maka kita “dapatkandata wmur
istri terbanyak berkisar antara 20.— 34
tahun. | Mereka ini-.berjumiah | 1.726
orang atau 81,5% ‘dengan perincian Se-
bagai berikut :

a.

Pada Poltabes Semarang 57l .orang

c..-Pada Polresta Jogyakarta 447 orang
atau 86,6%
d.yPada’ Akpoel 212 orang atau 57

207
2%

tapi \Khususnya di Akpel banyak ter-
dapat.gelongan istri dengan umur ber-

835,55 Kisar~antara 30 =44 tahun/ yaitu se-
'_h. Pada Polresta Surakarta 496 orang banyak 261 orangatau 70,5%.
Umur Istri
Kesatuan . ;

15219 | "20—24 | 25=29 | 30-34 | 35~39|40—44| 4549
Poltabes Semarang 12 234 226 111 55 25 5
Polresta Surakarta| 14 138 250 108 29 16 8
Polresta Jogyakarta 9 177 185 85 37 20 3
Akpol Semarang 2 46 48 118 90 53 13
Jumlah 37 595 709 422 211 114 29
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i Jumlah PUS tercatat 2.072 orang d. Di Akpol Semarang 350 orang atau
atau 97,9% dengan perincian sebagai 94.6%
berikut :

2. Di Poltabes Semarang 660 orang dengan demikian terlihat jumlah PUS

atau 98 8% i..Hal ini disebabkan karena
b. Di Polresta Surakapta istri, terbanyak berkisar
atau 97,5% ' uatu usia yang
¢c. Di Polresta Jt

atau 94.6%

berikut :
a. Di
atau 78% : ' : g Dinya

b. Di Polresta 147 orang il L meganaklagi berjum-
atau 81,4% : 3 '

Hukum Kesehatan adalah suatu bidang yang mencakup seluruh aturan hukum yang
berhubungan langsung dengan bidang pemeliharaan, pelayanan kesehatan, dan
penerapannya dari hukum perdata, hukum administratif serta hukum pidana da-
lam hubungan tersebut, ditambah pedoman-pedoman international, hukum ke-
biasaan dan jurisprudensi. Sedangkan ilmu hukum dan literatur juga dapat me-
rupakan sumber-sumber hukum disamping hukum otonom.
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Kesatuan Aktif Non A ktif
1. Poltabes Semarang Sllg: 4 145
2. Polresta Surakarta 447 102
3. Polresta Jogyakarta 400 113
4. /Akpol Semarang 823, 27
Jumlah 1.685 387

Apabila ditinjau dari -Kontrasepsi “dw.. Operasi wanita 199 orang atau
yang dipakai, maka metode’kontrasepsi 11,8%
IUD ‘paling banyak/dipakai di ke~4 tem# e. 'Kondem 193 orangatau 11 ,45%
pat sasaran. Adapun{ métoede yang) fi Pantang berkala 33s0rang atav

banyak dipakai adalah sebagai berikut : Q23%

a. “IUD 483 orang atau28,7% g, Operasi/pria 30 orang atau 1,78%
b.. Injeksi 408 orang atau;24,2% h. Susuk 17 orang atau 1%

¢.  Pill 300 orangatau 1 7;8% iV, 7 orang atau 0,6%

: IUD1Pil I Eon-}» VT Inj: Opera-{Opera- | Pant. | Susuk} Lain-lair
Kesatuan dom si si Ber-
Pria |Wanital kala

1. Poltabes

Semarang | 109/106 | 43:u=175 1 58 9 9 5
2. Polresta

Surakarta 155:1] 00 G R ee] 31 6 2 —
3. Polresta

Jogyakarta| 145| 47| 44 | 3 99 6 46 5 3 2
4. Akpol

Semarang 74| 47| 45 | 4 63 2 64 18 3 3

Jumlah 48313001 193 | 7408] 30 | 199 38 1074 10




Ditinjau dari lokasi pemakaian alat
kontrasepsi yang banyak dipakai, maka
kita dapatkan :

a. Di Poltabes Semarang banyak ak-
septor yang memakai injeksiyaitli se-
jumlah 175 orang atau 33498%s

b. Di Polresta SuraKazta' alatwkontra-
sepsi yang banyak dipakai adalah IUD
sejumlah 155 orang ataw.34,67%.

c. Di Polgésta Jogyakarta alat yang
terbanyak/dipakai adalah 1UD yaitu se-
jumlah 45 orang-atau 36,25%.

d. DijAKpol Semarang alat kontrasepsi
yang jterbanyak adalah IUD yaitu’74
orang atau 22,9%.

Ternyata kebanyakan aksepfor mamilih
IUD. 'Hal ini disebabkan| oleh/karena
efek sampingannya lebih, rendah, resiko

L

Apabila kita lihat tingkat pendidik-
kan akseptor KB, maka pendidikan
SLTA adalah yang terbanyak. Jumlah
yang berpendidikan SLTA adalah se-
banyak 738-qrang atau 43,1%. Jumlah
yang berpendidikan SLTP adalah se-
banyak 618 orangyatau 35,88%. Ada-
puntperincian yang peadidikan SLTA
dan SLTP adalah sebagai berikut:
a. Di Poltabes Semarang

SLTA 229 omnggatan
SLTP 207 orang atau
b. Di Polresta Surakarta
SLTA 189 orang
SLTR\185 orang
c. Bi Polresta Jogyakarta
SLETAT 170 orang
SLTP 132 orang
d. Di Akpol\Semarang

44,5%
40,2%

atau
atau

atau e 507,
ata@ 8310%

kegagalan lebih sedikit ‘dan/lebih di- SETAWISO jorang atauly, 46549
anjurkan oleh petugas Keluarga'Beren® SLETP 94" orang atau 29.1%
cana Polda Jateng. Di Peltabes Semia-
rang IUD kurang diminati*dan banyak
yang ‘memakai injeksi, m_un_gkin dise-
babkan, kareéna obat untuksinjeksi-ter-
sebut mudah didapat di Semarang dan
mudah cara menggunakannya.
Apabila“kita lihat tingkat pendidik-
Kesatuan 1L SETA STTP SD
1. Poltabes Semarang 2 229 207 59
2. Polresta Surakarta 20 189 185 53
3. Polresta Jogyakarta 28 170 132 70
4. Akpol Semarang 94 150 50 29
Jumlah 162 738 574 211
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Jumlah rata-rata anak hidup untuk
seorang istri di ke-4 wilayah tersebut
adalah rata-rata 2.4 anak.

Apabila kita tinjau perwilayah, maka

jumlah rata-rata anak hidup.untuk se-

orang istri bepvariasissebagai berikut:

4. Di Polfabe§ Semdrang rata-rata 2.3
andk.

b. /DigPolsesta, Surakarta rata-rata
anak.

C.4 Dp Polrésta Jogyakarta rat-rata
analk.

d4 Di Akpol Semarang ratdasrata
anak.

2,3

2
(O8]

I8
=)

Di samping itu masih terdapatsejumlah
istri yang mempunyai ‘anak lebip-dari 3
orang yaitu di t

4. Polresta Surakarth 289%

b | Akpol 3338%

Sedangkan junifahicistr -yang mempu-
nyai 2 anak di :

4. _Polresta Jogyakarta-terdapat<26.9%
b." Poltabes Semarang3d] %

Scearakeseluruhan terlihat bahwa di
ka4 “willayah tegsebut terdapat 25,5%
istri dengan 2anak.

Jika kita®tinjau ratasrata jumlah-anak
hidup padasscorang istri,mmaka terdapat
istri dengan jumlabh anak':

a. 1 ada 20,07%

b. ada 25,55%

c. 3ada 20,07%

d. O(nol)ada 11.2%

¢. lebih dari 3 ada 23,1%.

b

Dari data terscbut di atas terlihat bah-
wa istri yang mempunyai anak kurang

dari 4 anak adalah 76,9%, sedangk
istri dengan anak lebih dari 3 ada 23,1
Hal ini berarti pelaksanaan kegiai
program Keluarga Berencana dal:
rangka mengurangi jumlah anak di |
4 wilayahstersebut masih perlu digal:
Kan.

Balita.ternyata cukup banyak di |
4 wilayah tersebuisdi atas yaitu
banyak 1036 anaktatau 48 .9%. Hal
disebabkan “olehf Karénd\ banyak te
dapat ibu usiai muda’ terutama yar
berusia 20—34 tahun yang merupaka
usia_produktif untuk melahirkan anal
Oleh“karena itu sasaran khusus kepac
ibu ‘usta, muda ini kegiatan progra
Keltiutga | Berencana thendaknya leb
ditingkatkan.

Basilitas Keluarga Berenmcana ya
banyak dikunjungi untuk mendapatk
alat/atau obat kontrasepsi adalah fas
tas—~Keluarga Berencana non' Polri
banvak 70,9%. Sedangkan fasilitas k
lhasgayBerencanaPolihanya dikunjw
oleh” sebanyak 29.1%.aksecptor KB.
menunjukkan bahwa fasilitas Keluar
Berencana: Polri ‘kurang dimanfaatk
karenanya KB Polri perlu melaksanak
dinamisasi kegiatan pelayanan Keluai
Berencana untuk menarik akseptor I
sebanyuak-banyaknya.
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JUML. ANAK HIDUP UMUR ANAK|UMUR ANAK TERKECIL
KESATUAN KURANG 5
1 2 3 +3 TAHUN 5TH 10 TH | 16TH
1. Polrestabes Semarang| 147 208 135 124 365 105 43 12
2. Polresta Surakarta 98 124 109 129 266 78 80 14
3. Polresta Jogyakatta 1138 139 38 111 249 73 40
4. Akpol Sematang 62 70 93 125 156 1.8 6 1
Jumlah 425 541 425 489 1.036 274 168 35
RUMAHSAKIT POLIKLINIK KB PRAKTEK SWASTA
KESATUAN
toN SWAS-{ por- Swas-| DOK-| Bt [r...xm»
RI WJMABRIGPEM 1 ITA RI “{ABRICIPEM 4 TA TEK | DANJ1LAIN
1. " Poltabes
Semarang 21 21 86 17 98 8 115 52 56 23 ) 18
2. Polresta
Surakarta 61 4 40 38 87 1 118 14 Thi I3 -
3. Polresta
Jogjakarta 1 2 81 41 62 3 129 24 39 15 3
4.  Akpol Semarang 61 37 11 8 | 100 22 1§ 4 26 14| 26
Jumiah 144 64| 21871 104 | 347 34 377 94 192 651 47

tidak

Untuk memperoleh obat atau alat
KB, maka 66,9% akseptor KB Polri

membayar,

sedangkan

22 1067
JJ.] il

masih membayar. Hal ini menunjukkan

.bahwa akseptor KB Polri di wilayah ini

menginsyafi perlunya Keluarga Beren-
cana bagi diri dan keluarganya, sching-
ga tidak segan-segan mengeluarkan ang-
garan untuk hal tersebut.



o
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Poltabes Semarang

kKhususmy
karta dan™§
annya mensukse
Berencana Polri
progrant Kcluarga%% '
pada umumnya.

¢. Umur istri terbanyak berkisar an-
tara 20—34 tahun yang merupakan usia

yakarta, Sura-
1] ut-serta-

‘muda, usia mana adalah sangat produk-

tif untuk melahirakan anak. Jumlah
rata-rata anak hidup adalah 2,4 anak.
Bimbingan dan kewaspadaan dari para

panutan masih sangat diperlukan untuk

an Keluarga B
kesehatan Pol

lasi KB, sedangkan
i membayar, ini menunjuk-
p-rasa tanggung jawab dan kemandiri-
an dari akseptor KB Polri di Polda
Jateng cukup tinggi.

2RSS aiEam

a. Dengan masih diketemukannya
warga Polri dengan keluarga besar
yaitu jumlah anak lebih 3 orang. maka
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diharapkan penyuluhan tentang Ke-
luarga Kecil Bahagia dan Sejahtera
(NKKBS) kepada akseptor yang masih
dalam usia produktif.

b. Dengan banyaknya.PUS Usiasmtida’

yang boleh jadi~“sangat produktif,
jumlah anak wSiacbalita sangat tinggi
dan jumlab”an@k ratasrata.sudah 2.4,
maka dipeslukan’ kewaspadaan untuk
pengendalian Kelahiran.

c. Diharapkan pula peningkatan peran
serta /Bhayangkari, Polwan, pegawai
negeri sipil wanita dalam rangkaslebih
mensukseskan program Keluafga Berefis
cana Polri di daerah hukam Példa Jawa
Tengah:

d.. Untuk keberhasilah| | programi\ Ké-
luarga Berencana Polri . di ' Pelda Ja-
teng gpada waktu \yang, akatndatang,
maka pelaksanaan optimasi dan dina-
misasi pelayanan Keluarga Berencana
itu'sendiri ‘hendaknya dapat dilaksana-
kan'dengan sangkil dan‘mangkus, baik
oleh petugas Keluarga Berencaiia Polii.
maupun, oleh“sarana Keluarga 'Beréfit
cana ‘Polri yang ada di seluruh jajaran
Polda Jateng:

PENUTUP

Demikian hasil evaluasi kegiatan pro-
gram Keluarga Besencana Polrindi Pol-
resta Jogyakarta, Polresta Surakarta,
Poltabes Semarang dan Akpol“telah-di-
sajikan untuk menggugah kegiatan
KKB dilaksanakan dengan kecepatan
penuh menuju sasaran pencapaian nor-
ma Catur Warga™.

Di samping itu disampaikan pula ucap-
an terima kasih kepada Gubernur Ak-
pol, Kapoltabes Semarang, Kapolwil

dan Kapolresta Yogyakarta, Kapolwil
dan Kapolresta Surakarta, Kadisdokkes
Polda Jateng beserta seluruh Staf dan
Bagbinkes Akpol beserta Staf atas
bantuan teérselenggaranya kegiatan eva-
luasi program K B'dikesatuannya masing-
masing.
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1. Penyuluhan dan _evaluasi Program
KB Polri di Ambon (Polda Malukuw).

Pada’tanggal®?4 Pebruari 1987 telah
diselenggarakan,_kegiatan penyuluhan
dan /eyaluasi_program KB Polri bagi
Bhayangkamni,! Polwan, Perssip wanita
dan/Staf Disdokkes Polda Malukwyang
berdomisili di kota Amben dan sekitars
nya begtempat di Aula Mapolda Maluku.
Penyuluhan dan evaluasi| program, KB
tersebut dilaksanakan | secata i ierpadu
oleh ‘Disdokkes Polri Cg/Bagdalmedik
Disdokkes Polri bersama‘sama dengan
Polda Maluku Cq. Risdokkes Polda Ma-
luku dengan sasaran yuntuk-pendataan
scberapa jauh :

a. \Kemajuan yang telah-dicapai dalam
program«KB Polri di~Pelda=Maltku;

khustusnya dis, Ambon “dan—sekitarnya

yang, dapat dipeigunakan sebagai tolok
ukur untuk meninjau keberhasilan pro-
gram KB.di'Polda Maluku.

b. Pengetahuans'dan partisipasi Bha-
yangkari, Polwan dan Perssip wanita. Ji
Polda Maluku pada tmumnya dansdi
Ambon pada khususnya.dalam bidang
KKB.

Penyuluhan KB dihadiri oleh
orang dengan penuh perhatian. Se-
belum penyuluhan diadakan pretest
tentang KB dengan hasil yang sangat
menggembirakan dimana = 70% peserta
penyuluhan memperoleh nilai 60 ke
atas.

391

" BERITA KEGIATAN

2. Pemberantasan Penyakit TBC di
Ambon

Bertempat dic Disdokkes Polda
Maluku, Perigi dima,/ pada\tanggal 26
sampai dengan 2fPebruati 1987 telah
dilaksanakan pemerksaan s Kesehatan
terhadap 98 orang pendcrita atau ter-
sangkaspenderita penyakit TBC, Paru
hasil\ stirvey penyakit YTBC /Batu di
Ambon dan’sekitarnya oleh Disdokkes
Polda~Malukw. Survey inimmelibatkan
seluruh,  anggota, Perssip [Polri beserta
Keluarganya dam Mapolda Maluku, Pol-
res ProAmbon dan P.P. Lease di wilayah
Kodya Ambon:

Hasil_suryey 4menunjukkan 98 orang
penderitafiersangka penderita  terdiri
dari :

d.cpod anggota/Perssip Polri

b. T8 orang istri/ Bhayangkari

c. 33 anak-anak keluarga Polri

Setelahsdiadakan pemeriksaan kesehat-
an ulang terhadap 98<orang tersebut di
atas oleh. Tim kesehatan dari Disdokkes
Polri, maka.diketemukan :

o Dewasa

1) Dari 32 orang dengan BTA + Ro +
ditemukan :

a) 21 orang TBC Paru

b) 11 orang bukan TBC Paru

2) Dari 33 orang dengan BTA + Ro +
ditemukan :
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a) 23 orang TBC Paru
b) 10 orang bukan TBC Paru

Kepada mereka yang menderita penya-
kit TBC langsung diberikan paduan
obar obatan anti TBC Paru oleh Tim

; - a4
-‘4‘ u—‘g\‘\‘-

Kardio Pulmoner (Resu31t351 hmu
Paru) pusat harapan kelanjutan kehidup-
an setelah terjadinya henti nafas dan
jantung.

Pada tanggal 26 Januari sampai di
negara 31 Januari 1987 Polda Istimewa
Aceh telah menyelenggarakan Latram
PPGD (Latihan Ketrampilan Pertolong-
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SEBAGIAN PESERTA YANG MENGIKUTI CERAMAH KELUARGA BERENMCANA OLEH
KABAG DALMEDIK SESDISDOKKIES POLRI DI AULA MAPOLDA MALUKU.





